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Abstrak 

Melihat fenomena yang terjadi di masa sekarang ini penulis tertarik untuk 

membahas tentang peran suara azan sebagai syiar Islam atau dakwah, dengan 

menggunakan metode kepustakaan (Library Research). Azan dikumandangkan 

untuk mengajak umat Islam menunaikan ibadah sholat sesuai dengan perintah 

Allah SWT. Dakwah atau syiar Islam dalam azan adalah suatu bentuk kegiatan 

menyampaikan pesan yang terkandung dalam lafadz-lafadz azan. Pada 

hakikatnya adzan dimaksudkan untuk memberitahukan bahwa waktu sholat telah 

tiba dan menyerukan untuk melakukan sholat berjamaah. Tetapi dalam artian 

yang lebih luas suara azan diperuntukkan tidak hanya bagi orang islam saja 

tetapi juga untuk menyeru kepada kaum non muslim untuk dapat memeluk agama 

islam.  

Kata Kunci : Suara Azan, Syiar Islam 

 

PENDAHULUAN 

Dalam Islam, masyarakat memiliki dua bagian ibadah: vertikal dan 

horizontal, yang merupakan hubungan antara hamba dan Sang Pencipta. 

Hubungan horizontal adalah hubungan manusia (hubungan sosial) dengan sesama 

manusia. Salah satu bentuk hubungan vertikal (hubungan dengan Tuhan) adalah 

bentuk ibadah sholat. Tentunya dalam kehidupan bermasyarakat kita harus 

berpegang pada norma-norma agama yang dianut masyarakat tersebut.
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Kehidupan beribadah masyarakat islam yang paling utama yaitu 

menunaikan ibadah sholat. Untuk menjalankan sholat masyarakat perlu 

mengetahui kapan waktu untuk melaksanaknnya. Sholat adalah satu-satunya 

ibadah yang didahului dengan menggunakan panggilan resmi, yang juga menjadi 

ibadah tersendiri, yaitu yang berupa seruan Azan. Hal ituSmenunjukan betapa 

pentingnyaSibadah Sholat. AzanSmerupakan syiarSIslam, yangSdikumandangkan 

sejak zamanSRasulullah sampaiSsekarang ketika hendakSmenunaikanSibadah 

sholat.1 Hal ini telah disebutkan dalamSAl-Qur’an Surah An-Nuur Ayat 56. 

لَوٰةَْ وَأقَِيمُوا ْ كَوٰةَْ وَءَاتوُا ْ ٱلصَّ سُولَْ وَأطَِيعوُا ْ ٱلزَّ حَمُونَْ لعَلََّكُمْ  ٱلرَّ ترُ      

Artinya: “Dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada 

rasul, supaya kamu diberi rahmat.” (QS. An-Nuur: 56).2 

Dari ayat di atas yaitu surat An-Nuur ayat 56 menerangkan bahwaSsholat 

sudah menjadiSkewajiban yang harusSdijalani bagi setiap umatSmuslim, maka 

laksanakanlahSsholat denganSsegala rukun-rukunnya dengan penuh kekhusyukan 

danSkepasrahan, sehinggaSsholat yang dilakukan ituSbetul-betul dapat mencegah 

dari perbuatanSkeji dan mungkar. SBerikanlah zakat kepadaSorang-orang yang 

berhakSmenerimanya. TaatilahSRasul dengan segalaSapa yangSdiperintahkannya 

kepadaSkalian, sehingga kalianSmempunyai harapan mendapatSkasih sayang dan 

keridhaan Allah SWT.3 

Bahkan di zaman modern ini, kampung adat yang sebenarnya tidak jauh 

dari peradaban maju pun memiliki masyarakat yang jauh dari kata modernisasi 

dan mereka justru menjauh dari modernisasi tersebut karena lebih senang 

menjalani kehidupan sekuler dan ingin lebih dekat dengan alam dan tuhan 

mereka. 

Alat elektronik yang digunakan seperti pengeras suara (speaker/toa) sudah 

menjadi hal lumrah yang terdapatSdi masjid-masjid danSmushola biasa digunakan 

 
1 Tohirin El-Ashry, RahasiaSDahsyatnya Sholat,  (Jakarta: SPT. Wahana SemestaSIntermedia, 

2010), 15. 
2 Tim Penerjemah dan PenafsirSal-Qur’an, Al-Qur’an danSTerjemahnya, (Jakarta: Departemen 

AgamaSRI, 2014), 357 
3 Quraishihab, Tafsir Ayat-Ayat Al-Qur’an, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 150. 
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untukSkegiatan azanSdan khutbah agar radiusSsuara lebih terdengarSluas. Namun 

bagiSsebagian masyarakatSpengeras suara (speker) tidak di perbolehkan terlalu 

keras karena dapat mengganggu masyarakat lain yang sedang melakukan 

aktifitasnya. Dari uraian di atas dan melihat keadaan yang ada maka dari itu 

tulisan ini berupaya untuk memaparkan Peran Suara Azan Sebagai Syiar Dalam 

Islam.  

PEMBAHASAN 

A. Pengertian Azan 

Azan menurut bahasa berarti, mengumumkan, menyampaikan informasi 

tentang sesuatu berita. Menurut istilah, azan adalah ucapan-ucapan tertentu untuk 

mengumumkan sholat fardu, atau dengan istilah lain ialah pengumuman tentang 

masuknya waktu sholat fardu dengan menggunakan lafadz-lafadz yang telah 

ditentukan.4 

Berdasarkan penjelasan H. Sulaiman RasjidSyang dimaksudSdengan azan 

ialahS “Memberitahukan”. YangSdimaksud di siniSialah memberitahukanSbahwa 

waktu sholatStelah tibaSdengan lafadz yangSdi tentukan olehSsyara.5 Dalam 

LafadzSAzan itu terdapat pengertianSyang mengandung beberapaSmaksud 

penting, Syaitu sebagai akidah, adanya AllahSmaha besar bersifat esa, tidak ada 

sekutu bagi-Nya, sertaSmenerangkan bahwa Nabi Muhammad utusan-Nya, kita 

diajakSmentaati perintah-Nya yakni mengerjakan sholat. Kemudian diajak pula 

padaSkemenangan duniaSdan akhirat, danSdiakhiri denganSkalimat tauhid.  

Pada pembahasan azan adalah untuk mengerjakan sholat sedangkan sholat 

dalam agamaSislam ialah ibadah yangSwajib dikerjakan oleh setiap umat Islam, 

sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surah Al-Jumu’ah ayat 9:  

هَا يُّ
َ
ا
ذِيْنََ ي ٰٓ

َّ
ا ال

ٰٓ
وْ
ُ
مَن
ٰ
ا ا

َ
وْدِيََ اِذ

ُ
وةَِ ن

ٰ
ل وْمَِ مِنَْ لِلصَّ جُمُعَةَِ يَّ

ْ
اسْعَوْا ال

َ
َ ف

ٰ
رَ  اِل

ْ
َِ ذِك

ٰ
رُوا اللّ

َ
َ وَذ

 
بَيْعَ

ْ
مَْ ال

ُ
لِك  ذ 

رَ ْ ي 
َ
مَْ خ

ُ
ك
َّ
َ ل

ْ
مَْ اِن

ُ
ت
ْ
ن
ُ
َ ك

َ
مُوْن

َ
عْل
َ
ت    

 
4 AhmadSTibraya, MenyelamiSSeluk Beluk Dalam Ibadah Islam,S (Bogor: Kencana, 2003), 157. 
5 SulaimanSRasjid, FiqhSIslam, (Bandung: SSinar BaruSAlgensindo, 2015), 53. 
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Artinya: “Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan sholat 

Jum'at, Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan 

tinggalkanlah jual beli yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu 

mengetahui.” (QS. Al-Jumu’ah : 9).6 

B. Sejarah Azan 

Azan mulai disyariatkan pada tahun kedua Hijriah. Awalnya, suatu hari, 

Nabi Muhammad SAW. Kumpulkan teman-teman untuk berdiskusi bagaimana 

mengumumkan waktu sholat dan mengajak orang berkumpul di masjid untuk 

sholat bersama. Dalam musyawarah itu ada beberapa usulan, ada yang 

menyarankan agar bendera dikibarkan sebagai tanda bahwa saat sholat telah 

masuk, bila benderanya telah dikibarkan, agar yang telah Melihat 

memberitahukan kepada hadirin. Beberapa bahkan menyarankan meniup terompet 

sebagai kebiasaan Yahudi. Lalu ada yang mengusul supaya dibunyikan lonceng 

seperti yang dilakukan oleh kaum nasrani.7 

Beberapa sahabat menyarankan menyalakan api di tempat yang tinggi di 

mana semua orang dapat dengan mudah melihatnya. Setidaknya orang bisa 

melihat asap meski dari kejauhan namun usulan ini tidak disetujui karena 

menyerupai orang majusi dan ada orang yang menyarankan menggunakan rebana 

namun usulan ini juga ditolak karena menyerupai orang majusi.  

Sahabat Rasulullah Saw Ja’far Bin Zaid pernah bermimpi ada seorang 

malaikat mengajarinya azan, kemudian mimpi tersebut diberitahukan kepada 

Rasulullah, Rasulullah mengatakan bahwa mimpinya itu sesuai dengan wahyu. 

Rasulullah memerintahkan wahai bilal bangkitlah kemudian bilal 

mengumandangkan azan.8 

C. Hukum Azan 

 
6 Tim Penerjemah dan Penafsir al-Qur’an, Op.Cit, 554.  
7 M. Syukron Maksum, Dahsyatnya Adzan, (Yogyakarta: Pustaka Marwa, 2010), 19. 
8 Nursyamsudin, Fiqh, (Jakarta: Departemen Republik Indoesia, 2009), 47. 
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Mengumandangkan azan adalah salah satu cara untuk menyeru kaum 

muslimin agar menunaikan sholat berjamaah. Azan jugaSmerupakan mediaSuntuk 

mensyiarkanSsyariat IslamSdi muka bumiSini.  

Azan dan iqamahShukumnya sunahSmuakkad, dilaksanakan padaSsetiap 

sholat farduSlima kali sehari semalamStetapi tidak untuk sholatSsunah. Orang 

yang mengumandangkanSazan atau muadzin disunahkanSyang memiliki suara 

merduSdan keras, sehinggaSterdengar oleh orangSbanyak, serta berdiriSdan 

menghadapSkiblat, lebih baik lagiSjika azan menggunakanSpengeras suara agar 

lebihSterdengar dariSkejauhan.9  

D. Makna Azan 

Makna padaSkalimat pertama Allahu Akbar ini adalah kalimat yang 

maknanya sebagai penggugah, dengan menunjukan tanda kebesaran Allah Swt, 

sebagai penyadaran dan penentraman yang berkaitan dengan seruan Allahu 

Akbar.10 

Makna kalimat kedua yaitu asyhadu anlaa ilaaha illallah dimana 

kedudukan kalimat tersebut sebagai kalimat syahadat, bagaimana kita 

mengarahkan sudut pandang kita, selain berfungsi sebagai pembimbing dalam 

hidup kita, dalam mengulang kalimat ini memastikan bahwa komitmen kita teguh, 

sehingga kita memahaminya adalah undangan dari Allah SWT. 

Makna kalimatSketiga yaitu asyhadu annaSmuhammadanSrasulullah 

maksudnyaSkalimat ini mengisyaratkanSagar kita mengikuti jejak suri tauladan 

kita Nabi Muhammad SAW, merasakan betapa beruntungnya kita semua sehingga  

kita dapat mengenal agama islam hingga saat ini. 

Kalimat keempat yaitu hayya alash sholah pada kalimat ini mengandung 

ajakan sholat sebagaimana kita membutuhkan sholat ini seperti kebutuhan kita 

sehati-hari. 

 
9 M. KhallilurrahmanSAl-Mahfani, PedomanSSholat Lengkap MenujuSSholat Khusyuk,  (Jakarta: 

PT WahyuSMedia, 2008), 38. 
10 Arham Armuza, SRahasia DahsyatnyaSAdzan, (Yogyakarta: Kaukaba,S2010), 243. 
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KalimatSkelimaSyaitu hayya alalSfalah makna pada kalimat tersebut 

adalah mengajak manusia kepada kemenangan di yaumil akhir nanti. 

Kalimat keenamSyaitu allahu akbar makna kalimat tersebut menandakan 

bahwa tiada satupun yang besar didunia ini kecuali Allah SWT, yaituSsebagai 

suatu panggilanSyang dapatSmenentramkan menuju pada kedamaianSbersama 

AllahSyang mahaSAgung. Kedamaian yang bersemiSdari sholat menujuSpada 

harapanSkemenangan bersamaSAllah yang maha besar.11 

KalimatSketujuh yaitu laa ilahaSillallah kalimat ini adalahSkalimat 

pengunci azan dan sekaligus kalimat inti syahadat. Pada kalimatSinilah makna 

azan sebagaiSsebaik-baiknya syiarS (simbol) Islam. SKalimat ini adalah inti 

syahadat tauhidSyang sering kita lupa, Ssehingga perlu di ingatkan berkalikali 

melaluiSazan. SedemikianSpentingnya kalimat ini sehingga RasulullahSberpesan 

agar mendiktekannyaSkepada orangSyang sakaratul maut, menjelangSajal.  

E. Syarat-Syarat dan Waktu Azan 

AzanSadalah simbolSkomunikasi, oleh karenaSitu azan dilakukan ketika 

sudahSmasuk waktu sholat, Sjika muadzin azan sebelumSwaktu sholat maka 

harusSdiulang lagi.12 

Azan memilikiSsyarat-syarat tertentuSyang harus dipenuhi sehingga azan 

layak untukSdikumandangkan. Syarat-syarat iniSmutlak untuk diketahuiSpara 

muadzinSdan imam sholat, Ssebab hal ini berkaitanSdengan azan danSsholat yang 

akanSdilaksanakan. Di antaraSsyarat-syarat azan menurutSsyariat yangSdiajarkan 

Rasulullah SAW. SAdalah sebagai berikut:13 

1. Masuknya Waktu Sholat 

SebagaimanaStujuan utamanyaSazan adalahSsebagai saranaSuntuk 

memberitahukanSkepada umat Islam bahwa waktuSsholat telah tiba. AzanSibarat 

 
11 Ibid., 244. 
12 Muhammad Rawwas Qal’Ahji, Ensiklopedi Fiqh Umar Bin Khathab, 24. 
13 M. Syukron Maksum, Op. Cit, 24. 
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alarm yangSmengingatkan dan mengisyaratkanSbahwa kita harusSsegera 

menunaikan sholat, maka azanSharus sesuai dengan datangnyaSwaktu sholat. 

2. Dengan Menggunakan Bahasa Arab 

Azan juga diwajibkanSmenggunakan bahasaSArab, maka tidak sahSazan 

dan enganSmenggunakan bahasa selainSArab. Namun ulamaSmazhab syafii 

memperbolehkanSazan dengan bahasa selain bahasaSArab, jika muadzin berazan 

untuk dirinya sendiri, bukan azan untukSjamaah di masjid atau musholla, dan ia 

tidak pahamSbahasa Arab sama sekali. Maka ia diperkenankanSmenggunakan 

bahasa yangSia pahami. 

3. Dapat Didengar 

DidengarSoleh sebagian jamaah, atau didengarSdiri sendiri jika sedang 

sendirian. SKarena tujuan azan adalahSmemberitahukan bahwa telahSmasuk 

waktuSsholat, maka azan harusSdidengar pleh para jamaah. Hal ini bisa dilakukan 

dengan berbagaiScara, baik dengan mengeraskan suaraSatau melalui pengeras 

suaraSsebagaimana yang ada saatSini. 

4. Tertib 

AntaraSlafal-lafal azan dan iqamah harus dibacaSsecara runtut, azan dan 

iqamahSwajib dikumandangkan secara urutSsesuai lafal-lafal yang ada, tapa boleh 

membolak-balikan urutanSbacaan. Jika tidak urut, maka azanSakan menjadi tidak 

benar, sesuaiSsyariat yang telah diajarkan RasulullahSSaw kepada para 

sahabatnyaSyang sepatutnya kitaSikuti. 

5. DilantunkansOleh SeorangsMuadzin 

AzanScukup dikumandangkanSoleh seorang muadzin saja, tanpa harus 

ada beberapaSorang yang saling sambung-menyambungSantara lafalnya. 
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6. Muadzin AdalahsSeorang Muslim Yang Berakal (Tamyiz) dan Lai-Laki. 

Maka tidak sahSazannya orang kafir, orangSgila, anak kecil, dan orang 

yang sedangSmabuk (hilang akal). Sebab merekaSbukanlah seorang yang ahli 

(pahamSdan patuh) dalam hal ibadah. Tidak pulaSsah azannya perempuan, karena 

haram baginyaSuntuk megumandangkanSazan dan tak ada syariatSbaginya untuk 

azan.14  

F. Azan SebagaisSyiar Islam 

Azan merupakanSpanggilan atauSseruan. Makna ini digunakanSketika 

Nabi IbrahimSdiperintahkan untuk memberitahukanSkepada manusia untuk 

melakukanSibadah haji yang terdapat dalamSAl-Qur’an surat Al-Hajj ayat 27 15 

َ
ْ
ن
ِّ
ذ
َ
َ وَا ِ

َ ف  اس 
َّ
حَجَِّ الن

ْ
َ بِال

َ
وْك

ُ
ت
ْ
َ يَأ

ً
جَال َ ر 

ٰ
عَل لَِّ وَّ
ُ
امِرَ  ك

َ
تِي ْ ََ ض

ْ
أ لَِّ مِنَْ يَّ

ُ
ج َ ك

َ
َ ف عَمِيْق   َ  

Artinya: “Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya 

mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengendarai 

unta yang kurus yang datang dari segenap penjuru yang jauh” (QS. Al-

Hajj : 27).16  

Jadi, azanSsuatu pemberitahuanSseorang muadzin (orangSyang azan) 

kepadaSmanusia mengenai masuknyaSwaktu sholat fardu. Azan setiapShari kita 

mendengarnyaSmengalun dari masjidSlagunya khas dan merdu.  

Azan juga merupakanSpanggilan sholat yang dilakukanSmuslim sebagai 

tanda masuknyaSwaktu sholat fardu. Mengumandangkan azanSpada dasarnya 

hukumnya sunnahSmuakkad bagi sholatSfardu, baik yang dikerjakanSberjamaah 

maupunSsendiri. Disunahkan dibacaSdengan menggunakan suaraSyang keras. 

AzanSsendiri dikerjakan denganSberdiri dan menghadapSkiblat.17 

Azan bukan sekedarSpanggilan atau seruanSuntuk melakukan sholat tetapi 

juga sebagaiSbentuk syiar Islam atau dakwahSIslam. Dalam kalimat 

azanSterdapat hikmah yaitu: 

 
14 Ibid., 44. 
15 MuhammadSJawadSMughniyah, FiqhSLima Mahdzab, (Jakarta: LenteraS2007), 650. 
16 Tim PenerjemahSdan PenafsirSal-Qur’an, SOp.Cit, 335. 
17 Moh. Rifa’I,sRisalahsTuntunan SholatsLengkap, (Semarang: sKarya TohasPutra: 2008), s27. 
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1. Sebagai BentukSSyiar Islam 

AzanSsebagai bentuk syiar danSkeagungan Islam dan kalimatStauhid. 

Hikmah azanSsebagai syiar islamSitu bukan hanyaSdiperuntukan untukSumat 

Islam, justruSsyiar ituSuntuk orang-orangSnonSislam, agarSorangSnon 

muslimSdapatSmemelukSislam. 18  

2. MengingatkanSUmat Islam 

Kita seringSkali terlaluSsibuk atauSasyik dengan pekerjaanSsehingga lupa 

denganSwaktuSsholat. TerkadangSkita terlaluSnyenyak tidur, Sehingga tidak tahu 

jika waktuSsholat telah masuk, inilah hikmah dari azan sebagaiSpengingat. Jika 

tidak azan mungkinSsaja kita akan jarang melaksanakanSsholat atau kita tidak 

tepatSwaktu dalam menjalankan sholatSlima waktu.19 

Allah berfirman dalamSAl-Qur’an surat An-Nisa ayat 103. 

ا
َ
اِذ
َ
مَُ ف

ُ
يْت
َ
ض
َ
َ ق

َ
وة
ٰ
ل رُوا الصَّ

ُ
ك
ْ
اذ
َ
ََ ف

ٰ
ا قِيَامًا اللّ

ً
عُوْد

ُ
ق َ وَّ

ٰ
عَل مَْ وَّ

ُ
وْبِك

ُ
ا َۚجُن

َ
اِذ
َ
مَْ ف

ُ
ت
ْ
ن
َ
ن
ْ
مَأ

ْ
قِيْمُوا اط

َ
ا
َ
 ف

َ
َ
وة
ٰ
ل َ َۚالصَّ

َّ
َ اِن

َ
وة
ٰ
ل َ الصَّ

ْ
ت

َ
ان
َ
َ ك

َ
مِنِي ْ ََ عَل

ْ
مُؤ

ْ
بًا ال

 
ا كِت

ً
وْت
ُ
وْق مَّ    

Artinya: “Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di 

waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. kemudian 

apabila kamu telah merasa aman, Maka dirikanlah shalat itu 

(sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah fardu yang 

ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman” (QS. An-Nisa: 

103).20  

Dari ayatStersebut, dapat diketahui bahwaSsholat yang kita lakukan itu 

adalahSkewajiban yang ditentukan batas-batasSwaktunya atas orang-orangSyang 

beriman. Oleh karena ituSsetiap sholat harus dilakukan padaSwaktu yang 

ditentukan, maka janganlahSdiundur atau ditangguhkan dalamSmengerjakannya. 

3. Mengajak Orang-Orang Berjamaah 

Azan seringSdikumandangkan di masjid dan musholla. Azan disini 

berperan sebagaiSdakwah untuk mengajak atauSmenyeru masyarakat agar 

 
18 SyekhsAlisAhmadsAl-Jarjawi, sIndahnyasSyariat Islam, s (Jakarta: sGema Insani, s2006), 163. 
19 Ibid., 163. 
20 Tim Penerjemah dan Penafsir al-Qur’an, Op.Cit, 95. 
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bergabung dengan jamaah di masjid, supaya mereka mendapat pahala yang lebih 

banyak dari pada sholat sendiri. Azan adalah bagianSdari metodeSdakwah Islam, 

yang dikenal sebagai bi lisan. Artinya, dakwahSdilakukan secara lisan oleh 

seorangSmuadzin, suaraSmerdu yang terdengar justru diulang-ulang untuk 

mengingatkan umat khususnya umat Islam agar segera mendirikan shalat. 

Kesimpulan   

 AzanSmerupakan pemberitahuan bahwaSwaktu sholat telahStiba dengan 

lafadzSyang telahSditentukan olehSsyara’. Azan juga merupakanSpanggilan atau 

ajakan untuk melakukanSsholat berjamaah, azan bukanShanya sekedar 

pemberitahuan akanSdatangnya waktuSsholat, tapi juga merupakanSdakwah yang 

tegas yaitu seruanSuntuk memenuhiSpanggilan sholat, seperti dalamSlafadz azan 

yaitu HayyaSalash sholah yangSberarti mari menujuSsholat dan HayyaSalal 

falahSyang berarti mariSmenuju kemenangan atau kebahagiaan, dariSlafadz azan 

sudah jelas bahwa  azan termasukSdalam dakwah yaituSmengajakSseluruh 

umatSmanusia menidrikan sholat agarSsupaya hidup menjadiSbahagia duniaSdan 

akhirat. 
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